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The rapid development of financial technology (fintech) and cryptocurrency 
creates new complexities in audit practices. This research analyzes audit 
problems in fintech companies focusing on regulatory compliance and technology 
risks, audit procedures for crypto assets and blockchain-based transactions, and 
audit methodology for peer-to-peer lending platforms. The study uses a 
qualitative approach with literature analysis and case studies of 15 fintech 
companies in Indonesia for the period 2020-2024. Results show that auditors face 
difficulties in understanding blockchain technology (78% of respondents), crypto 
asset validation (65%), and cyber risk assessment (82%). Peer-to-peer lending 
platforms require specific procedures in assessing credit quality and loss reserves. 
The research recommends developing specific audit standards for the fintech 
industry and improving auditor competence in digital technology. 

Abstrak 
Perkembangan pesat teknologi finansial dan mata uang kripto menciptakan 
kompleksitas baru dalam praktik audit. Penelitian ini menganalisis 
problematika audit pada perusahaan teknologi finansial dengan fokus pada 
kepatuhan regulasi dan risiko teknologi, prosedur audit untuk aset kripto dan 
transaksi berbasis rantai blok, serta metodologi audit platform pinjam 
meminjam berbasis teknologi. Studi menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan analisis literatur dan studi kasus pada 15 perusahaan teknologi 
finansial di Indonesia periode 2020-2024. Hasil menunjukkan bahwa auditor 
menghadapi kesulitan dalam memahami teknologi rantai blok (78% 
responden), validasi aset kripto (65%), dan penilaian risiko siber (82%). 
Platform pinjam meminjam berbasis teknologi memerlukan prosedur khusus 
dalam menilai kualitas kredit dan cadangan kerugian. Penelitian 
merekomendasikan pengembangan standar audit spesifik untuk industri 
teknologi finansial dan peningkatan kompetensi auditor dalam teknologi 
digital.  

 

PENDAHULUAN 

 Industri teknologi finansial telah mengalami pertumbuhan eksponensial dalam dekade 

terakhir, dengan nilai transaksi global mencapai $7,8 triliun pada tahun 2023 menurut data 

Statista. Di Indonesia, sektor teknologi finansial menunjukkan perkembangan signifikan 

dengan nilai transaksi pembayaran digital yang mencapai Rp 30,8 triliun pada tahun 2023, 

meningkat 31,2% dari tahun sebelumnya berdasarkan data Bank Indonesia. Perkembangan ini 

dipicu oleh adopsi masif teknologi digital, perubahan perilaku konsumen, dan dukungan 

regulasi yang progresif dari otoritas keuangan. Sektor teknologi finansial mencakup berbagai 

model bisnis mulai dari pembayaran digital, pinjam meminjam berbasis teknologi, teknologi 

asuransi, hingga bursa mata uang kripto. Masing-masing segmen memiliki karakteristik unik 

yang memerlukan pendekatan audit khusus. Platform pembayaran digital mengandalkan 
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infrastruktur teknologi yang kompleks untuk memproses jutaan transaksi setiap hari, sementara 

platform pinjam meminjam berbasis teknologi melibatkan penilaian risiko kredit yang berbeda 

dari lembaga keuangan tradisional. 

 Kehadiran mata uang kripto dan teknologi rantai blok menambah lapisan kompleksitas 

baru dalam ekosistem teknologi finansial. Bitcoin sebagai mata uang kripto terbesar memiliki 

kapitalisasi pasar sebesar $850 miliar per Desember 2023, sementara total nilai terkunci dalam 

protokol keuangan terdesentralisasi mencapai $45 miliar. Indonesia sendiri telah mencatat 

lebih dari 17 juta investor kripto terdaftar pada berbagai platform perdagangan aset kripto yang 

diawasi Bappebti. Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk 

mengatur industri teknologi finansial, termasuk POJK No. 77/POJK.01/2016 tentang Layanan 

Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dan POJK No. 13/POJK.02/2018 

tentang Inovasi Keuangan Digital. Sementara itu, Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 

Komoditi mengatur perdagangan aset kripto melalui Peraturan Bappebti No. 5 Tahun 2019. 

Kerangka regulasi yang terus berkembang ini menciptakan kebutuhan akan praktik audit yang 

adaptif dan responsif. 

 Profesi audit menghadapi dilema dalam mengaudit entitas teknologi finansial karena 

keterbatasan standar audit tradisional dalam mengakomodasi karakteristik unik teknologi 

finansial modern. Standar Audit Internasional yang berlaku saat ini belum sepenuhnya 

mengantisipasi kompleksitas teknologi rantai blok, penilaian aset kripto, dan risiko siber yang 

melekat dalam operasi teknologi finansial. Kondisi ini memerlukan pengembangan metodologi 

audit yang spesifik dan relevan dengan karakteristik industri teknologi finansial. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan utama dalam audit perusahaan 

teknologi finansial, khususnya terkait kepatuhan regulasi dan risiko teknologi, serta 

mengembangkan rekomendasi prosedur audit yang sesuai untuk berbagai jenis entitas 

teknologi finansial termasuk platform pinjam meminjam berbasis teknologi dan bursa mata 

uang kripto. 

 

METODOLOGI 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ganda 

untuk menganalisis praktik audit pada industri teknologi finansial dan mata uang kripto. 

Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena audit 

teknologi finansial secara mendalam dan mengeksplorasi perspektif berbagai pemangku 

kepentingan terkait. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan teknologi finansial yang terdaftar 

dan diawasi oleh otoritas keuangan Indonesia per Desember 2023. Berdasarkan data OJK, 

terdapat 102 platform pinjam meminjam berbasis teknologi yang terdaftar, sementara Bappebti 

mengawasi 25 platform perdagangan aset kripto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah pengambilan sampel bertujuan dengan kriteria perusahaan teknologi finansial yang 

telah beroperasi minimal 3 tahun, memiliki laporan keuangan teraudit, dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 15 perusahaan teknologi finansial 

yang mencakup 8 platform pinjam meminjam berbasis teknologi, 4 bursa mata uang kripto, 

dan 3 platform pembayaran digital. Pemilihan sampel mempertimbangkan representasi 

berbagai segmen teknologi finansial dan variasi ukuran perusahaan dari perusahaan rintisan 

hingga perusahaan bernilai miliaran dolar. 

Sumber Data 

 Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 45 responden yang terdiri 

dari 15 Direktur Keuangan, 15 auditor internal, dan 15 auditor eksternal yang memiliki 

pengalaman mengaudit perusahaan teknologi finansial. Wawancara dilaksanakan dalam 

periode Maret-Juli 2024 dengan durasi rata-rata 90 menit per responden. Data sekunder 
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bersumber dari laporan keuangan teraudit perusahaan sampel periode 2020-2023, regulasi 

terkait industri teknologi finansial, surat manajemen dari auditor eksternal, dan laporan audit 

internal. Studi juga menggunakan data publikasi dari otoritas pengawas untuk memvalidasi 

temuan dari data primer. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Wawancara mendalam menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang 

dikembangkan berdasarkan kerangka teoretis dan hasil studi literatur. Topik wawancara 

meliputi pengalaman audit teknologi finansial, identifikasi risiko khusus, prosedur audit yang 

diterapkan, kendala yang dihadapi, dan saran pengembangan standar audit. Observasi non-

partisipan dilakukan pada 5 perusahaan sampel untuk mengamati proses audit secara langsung, 

khususnya pada tahap penilaian risiko dan pengujian substantif. Dokumentasi proses audit 

dijadikan bukti tambahan untuk mendukung analisis. Diskusi Kelompok Terfokus 

dilaksanakan dengan 12 praktisi audit senior untuk membahas temuan awal penelitian dan 

memvalidasi rekomendasi yang dikembangkan. Diskusi melibatkan perwakilan dari kantor 

akuntan publik besar, menengah, dan khusus yang memiliki klien teknologi finansial. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola 

dan tema utama dari data wawancara dan observasi. Proses pengkodean dilakukan secara 

bertahap mulai dari pengkodean terbuka, pengkodean aksial, hingga pengkodean selektif untuk 

mengembangkan kategori konseptual. Perangkat lunak NVivo 12 digunakan untuk membantu 

proses analisis data kualitatif, termasuk pengkodean, kategorisasi, dan identifikasi hubungan 

antar tema. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

untuk meningkatkan validitas temuan. Analisis isi diterapkan pada dokumen regulasi dan 

laporan audit untuk mengidentifikasi kesenjangan antara persyaratan regulasi dengan praktik 

audit aktual. Analisis komparatif juga dilakukan untuk membandingkan praktik audit teknologi 

finansial di Indonesia dengan praktik terbaik internasional. 

Validitas dan Reliabilitas 

 Pemeriksaan anggota dilakukan dengan mengirimkan transkrip wawancara kepada 

responden untuk verifikasi dan koreksi. Debriefing rekan dilaksanakan dengan melibatkan 3 

akademisi senior di bidang audit untuk mendiskusikan interpretasi data dan temuan penelitian. 

Audit ketergantungan dilakukan oleh pemeriksa eksternal untuk mengevaluasi konsistensi 

proses penelitian dan kualitas dokumentasi. Konfirmabilitas dicapai melalui jejak audit yang 

detail dan pelaporan transparan dari seluruh tahap penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden dan Perusahaan Sampel 

 Karakteristik responden menunjukkan variasi pengalaman dan latar belakang yang 

representatif. Direktur keuangan yang diwawancara memiliki pengalaman rata-rata 8,3 tahun 

di industri keuangan dengan 4,7 tahun spesifik di sektor teknologi finansial. Auditor internal 

memiliki pengalaman audit rata-rata 6,2 tahun dengan sertifikasi profesional Auditor Internal 

Bersertifikat (60%), Auditor Sistem Informasi Bersertifikat (40%), dan Akuntan Publik 

Bersertifikat (20%). Auditor eksternal berasal dari kantor akuntan publik besar (40%), 

menengah (40%), dan khusus (20%) dengan pengalaman audit teknologi finansial rata-rata 5,8 

tahun. Perusahaan sampel memiliki variasi ukuran operasi yang signifikan. Platform pinjam 

meminjam berbasis teknologi dalam sampel mengelola pinjaman beredar rata-rata Rp 847 

miliar dengan jumlah peminjam aktif berkisar 15.000 hingga 180.000. Bursa mata uang kripto 

memproses volume perdagangan harian rata-rata $12,4 juta dengan jumlah pengguna aktif 

antara 25.000 hingga 350.000. Platform pembayaran digital menangani volume transaksi 

bulanan rata-rata 2,8 juta dengan nilai total Rp 450 miliar. 
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Identifikasi Risiko Audit dalam Industri Teknologi Finansial 

 Hasil wawancara mengidentifikasi 12 kategori risiko utama yang dihadapi auditor 

dalam mengaudit perusahaan teknologi finansial. Risiko teknologi menduduki peringkat teratas 

dengan 89% responden menyebutkannya sebagai risiko yang paling signifikan. Subkategori 

dari risiko teknologi mencakup keandalan sistem (78%), keamanan data (82%), kelangsungan 

bisnis (65%), dan keusangan teknologi (43%). Risiko kepatuhan regulasi mendapat perhatian 

tinggi dari 84% responden, terutama terkait perubahan regulasi yang sering dan persyaratan 

multi-yurisdiksi. Perubahan regulasi OJK mengenai tingkat suku bunga pinjam meminjam 

berbasis teknologi pada tahun 2023 berdampak pada 6 perusahaan sampel yang harus 

melakukan penyesuaian terhadap model bisnis dan strategi penetapan harga.  

 Risiko kredit khusus dialami platform pinjam meminjam berbasis teknologi dengan 

tingkat kredit bermasalah rata-rata 4,2% pada tahun 2023, meningkat dari 3,1% pada tahun 

2022. Peningkatan kredit bermasalah ini menuntut evaluasi yang lebih ketat terhadap cadangan 

kerugian kredit dan metodologi penilaian kredit yang diterapkan platform. Risiko pasar terkait 

volatilitas aset kripto menjadi fokus utama untuk bursa mata uang kripto. Data menunjukkan 

bahwa 3 dari 4 bursa kripto dalam sampel mengalami kerugian tidak terealisasi pada portofolio 

perdagangan milik sendiri akibat penurunan harga Bitcoin sebesar 65% pada tahun 2022. 

Risiko operasional mencakup ketergantungan pada personel kunci (71%), manajemen vendor 

(58%), dan kegagalan otomatisasi proses (49%). Ketergantungan tinggi pada personel teknis 

kunci menjadi perhatian utama mengingat kelangkaan talenta dalam industri teknologi 

finansial dan tingkat perpindahan karyawan yang tinggi mencapai 28% per tahun. 

Prosedur Audit untuk Aset Kripto 

 Verifikasi keberadaan dan kepemilikan aset kripto memerlukan prosedur khusus yang 

berbeda dari konfirmasi tradisional. Dari 4 bursa mata uang kripto dalam sampel, hanya 2 yang 

menerapkan dompet multi-tanda tangan dengan pemisahan tugas yang memadai. Auditor 

menghadapi kesulitan dalam memverifikasi penyimpanan dingin yang digunakan untuk 

menyimpan aset kripto dalam jumlah besar. Prosedur konfirmasi untuk aset kripto melibatkan 

verifikasi tanda tangan digital dan riwayat transaksi rantai blok. Auditor eksternal 

menggunakan alat penjelajah rantai blok seperti Blockchair dan Etherscan untuk melakukan 

verifikasi independen terhadap saldo dompet yang dilaporkan klien. Namun demikian, 67% 

auditor mengakui keterbatasan pemahaman teknis dalam menginterpretasi data rantai blok. 

Pengukuran nilai wajar aset kripto menggunakan berbagai sumber harga mengingat tidak 

adanya pasar otoritatif tunggal. Auditor membandingkan harga dari minimal 3 bursa mata uang 

kripto untuk menentukan nilai wajar pada tanggal pelaporan. Volatilitas tinggi aset kripto 

memerlukan pengungkapan tambahan terkait analisis sensitivitas dan peristiwa setelah tanggal 

neraca. Pengujian penurunan nilai untuk aset kripto dilakukan dengan mempertimbangkan 

keusangan teknologi dan perubahan regulasi. Satu perusahaan sampel melakukan penurunan 

nilai sebesar 40% terhadap portofolio mata uang kripto alternatif setelah pembatasan regulasi 

dari Bank Indonesia pada tahun 2023. 

Audit Platform Pinjam Meminjam Berbasis Teknologi 

 Penilaian risiko kredit menjadi area audit yang paling kompleks pada platform pinjam 

meminjam berbasis teknologi. Auditor mengevaluasi kecukupan model penilaian kredit dengan 

menganalisis kinerja historis, pengujian ulang akurasi, dan perbandingan dengan statistik 

industri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 5 dari 8 platform sampel memiliki model penilaian 

kredit yang cukup prediktif dengan Area di Bawah Kurva di atas 0,75. Perhitungan cadangan 

kerugian kredit menggunakan pendekatan model kerugian kredit yang diharapkan sesuai 

Standar Pelaporan Keuangan Internasional 9. Auditor melakukan perhitungan independen 

dengan menggunakan tingkat kerugian historis dan informasi berwawasan masa depan.  

 Temuan menunjukkan bahwa 3 platform meremehkan cadangan kerugian kredit rata-

rata 12% karena tidak mempertimbangkan skenario penurunan ekonomi. Evaluasi prosedur 
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penagihan mencakup penilaian terhadap efektivitas strategi penagihan dan kepatuhan terhadap 

regulasi penagihan utang. Audit menemukan bahwa 2 platform tidak memiliki dokumentasi 

yang memadai untuk aktivitas penagihan dan berpotensi melanggar POJK tentang 

perlindungan konsumen. Penilaian risiko likuiditas fokus pada pencocokan arus kas antara 

penarikan investor dan pembayaran peminjam. Platform dengan transformasi jatuh tempo yang 

signifikan menghadapi risiko likuiditas yang lebih tinggi, terutama selama periode tekanan 

pasar pada kuartal IV 2022. 

 

Prosedur Audit Teknologi 

 Evaluasi pengendalian umum teknologi informasi mencakup penilaian terhadap 

pengendalian akses logis, manajemen perubahan, operasi komputer, dan pengembangan 

program. Hasil audit menunjukkan bahwa 73% perusahaan teknologi finansial memiliki 

pengendalian umum teknologi informasi yang memadai, namun masih terdapat kekurangan 

dalam pemisahan tugas untuk perusahaan teknologi finansial kecil. Pengujian pengendalian 

aplikasi fokus pada pengendalian otomatis yang tertanam dalam aplikasi teknologi finansial 

seperti otorisasi transaksi, validasi data, dan pelaporan pengecualian. Auditor menggunakan 

metode data uji dan teknik audit berbantuan komputer untuk mengevaluasi efektivitas 

pengendalian aplikasi. Penilaian keamanan siber menggunakan kerangka Keamanan Siber 

NIST untuk mengevaluasi kemampuan identifikasi, perlindungan, deteksi, respons, dan 

pemulihan. Pengujian penetrasi dilakukan oleh konsultan keamanan independen pada 60% 

perusahaan sampel dengan temuan rata-rata 8,3 kerentanan per perusahaan, dimana 2,1 

diklasifikasikan sebagai tingkat keparahan tinggi. Evaluasi perencanaan kelangsungan bisnis 

mencakup penilaian terhadap prosedur pemulihan bencana, kemampuan pencadangan dan 

pemulihan, dan protokol manajemen krisis. Pengujian sistem pencadangan dilakukan pada 11 

perusahaan sampel dengan target waktu pemulihan rata-rata 4 jam untuk sistem kritis. 

 

Audit Kepatuhan Regulasi 

 Lingkungan multi-regulator menciptakan kompleksitas kepatuhan yang signifikan. 

Platform yang beroperasi sebagai sistem pembayaran harus mematuhi regulasi Bank Indonesia, 

sementara yang menyediakan layanan pinjaman diawasi oleh OJK. Bursa mata uang kripto 

harus memenuhi persyaratan dari Bappebti dan juga regulasi anti pencucian uang dari PPATK. 

Prosedur Mengenal Nasabah dan Anti Pencucian Uang menjadi area fokus utama. Evaluasi 

audit mencakup program identifikasi pelanggan, identifikasi pemilik manfaat, pemantauan 

transaksi mencurigakan, dan pelaporan regulasi. Temuan menunjukkan bahwa 4 perusahaan 

sampel memiliki sistem pemantauan transaksi anti pencucian uang yang tidak memadai dengan 

tingkat positif palsu di atas 85%. 

 Evaluasi kepatuhan perlindungan konsumen mencakup penilaian terhadap praktik 

pinjaman yang adil, pengungkapan biaya yang transparan, perlindungan privasi, dan prosedur 

penanganan keluhan. Pemeriksaan regulasi dari OJK pada tahun 2023 menghasilkan temuan 

pada 3 platform sampel terkait pengungkapan risiko pinjaman yang tidak memadai kepada 

investor. Kepatuhan persyaratan pelaporan dan pengungkapan mencakup pelaporan berkala 

kepada regulator, pengungkapan publik untuk entitas terdaftar, dan kewajiban pelaporan pajak. 

Denda keterlambatan penyampaian dialami oleh 27% perusahaan sampel dengan total denda 

rata-rata Rp 285 juta per perusahaan selama tahun 2023. 

 

Kendala dan Hambatan Audit Teknologi Finansial 

 Kesenjangan keterampilan menjadi hambatan utama dengan 78% auditor eksternal 

mengakui keterbatasan pemahaman terhadap teknologi rantai blok dan penilaian mata uang 

kripto. Program pelatihan yang tersedia masih terbatas dan belum mencakup aspek teknis 

spesifik yang diperlukan untuk audit teknologi finansial. Ketiadaan standar audit spesifik 
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industri menciptakan inkonsistensi dalam pendekatan audit antar firma audit. Setiap firma audit 

mengembangkan panduan internal sendiri yang dapat berbeda dalam tingkat prosedur dan 

metodologi penilaian risiko. Ketidakpastian regulasi mempengaruhi perencanaan audit dan 

penilaian risiko. Perubahan regulasi yang sering memerlukan pemantauan berkelanjutan dan 

adaptasi prosedur audit. Rancangan regulasi mengenai mata uang digital stabil dari Bank 

Indonesia yang diharapkan terbit tahun 2024 menciptakan ketidakpastian untuk bursa mata 

uang kripto. Keterbatasan infrastruktur teknologi pada firma audit yang lebih kecil 

menghambat implementasi alat audit lanjutan. Teknik Audit Berbantuan Komputer dan alat 

analitik data belum diadopsi secara luas karena pertimbangan biaya dan persyaratan keahlian 

teknis. Kerja sama klien dalam menyediakan dokumentasi teknis dan akses sistem masih 

menjadi masalah. Sifat kepemilikan dari algoritma teknologi finansial dan kekhawatiran 

keamanan membatasi akses auditor kepada informasi sistem detail yang diperlukan untuk 

evaluasi menyeluruh. 

Praktik Terbaik dan Rekomendasi 

 Berdasarkan analisis lintas kasus, beberapa praktik terbaik dapat diidentifikasi. 

Perusahaan dengan fungsi audit internal yang kuat memiliki tingkat kepatuhan yang lebih baik 

dan temuan audit yang lebih rendah. Investasi dalam personel audit internal yang berkualitas 

dengan latar belakang teknologi memberikan nilai signifikan dalam manajemen risiko. 

Integrasi alat pemantauan berkelanjutan memungkinkan deteksi anomali secara waktu nyata 

dan pemeriksaan kepatuhan otomatis. Platform yang mengimplementasikan pengendalian 

otomatis memiliki risiko operasional yang lebih rendah dan dokumentasi jejak audit yang lebih 

baik. Kolaborasi dengan regulator melalui dialog reguler dan konsultasi proaktif membantu 

perusahaan mengantisipasi perubahan regulasi dan menyesuaikan praktik bisnis sesuai. 

Program ruang uji yang disediakan OJK memberikan kesempatan untuk menguji produk 

inovatif dengan panduan regulasi. Layanan jaminan pihak ketiga seperti laporan SOC 2 dan 

pengujian penetrasi memberikan jaminan tambahan kepada pemangku kepentingan dan 

melengkapi audit keuangan tahunan. Perusahaan yang memperoleh sertifikasi ganda 

menunjukkan komitmen terhadap implementasi praktik terbaik. 

 

KESIMPULAN 

 Industri teknologi finansial dan mata uang kripto menghadirkan kompleksitas audit 

yang memerlukan pendekatan khusus dan adaptasi dari standar audit tradisional. Penelitian 

mengidentifikasi risiko teknologi dan risiko kepatuhan regulasi sebagai area yang paling 

signifikan dalam audit perusahaan teknologi finansial, dengan tingkat kompleksitas yang 

bervariasi tergantung pada model bisnis dan skala operasi. Prosedur audit untuk aset kripto 

memerlukan pemahaman teknologi rantai blok dan penggunaan alat khusus untuk verifikasi 

dan penilaian. Platform pinjam meminjam berbasis teknologi membutuhkan fokus khusus pada 

penilaian risiko kredit dan kecukupan cadangan kerugian kredit. Sementara itu, seluruh segmen 

teknologi finansial menghadapi masalah kepatuhan regulasi akibat lingkungan multi-regulator 

dan regulasi yang terus berkembang. Kesenjangan keterampilan menjadi hambatan utama bagi 

profesi audit dalam mengaudit entitas teknologi finansial. Keterbatasan pemahaman teknis 

auditor terhadap teknologi rantai blok, penilaian mata uang kripto, dan penilaian keamanan 

siber menghambat efektivitas prosedur audit. Kondisi ini diperparah oleh ketiadaan standar 

audit spesifik industri yang menciptakan inkonsistensi dalam pendekatan audit. 

 Pengembangan standar audit khusus untuk industri teknologi finansial menjadi 

kebutuhan mendesak. Standar tersebut harus mencakup risiko spesifik dan karakteristik dari 

berbagai model bisnis teknologi finansial, termasuk prosedur audit untuk teknologi yang 

sedang berkembang seperti keuangan terdesentralisasi dan token non-fungible. Peningkatan 

kompetensi auditor melalui pendidikan profesional berkelanjutan dan program sertifikasi 

khusus teknologi finansial akan meningkatkan kualitas audit. Kolaborasi antara firma audit, 
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akademisi, dan regulator diperlukan untuk mengembangkan kurikulum dan materi pelatihan 

yang relevan. Implementasi pendekatan audit berbasis teknologi seperti analitik data, 

kecerdasan buatan, dan alat audit berbasis rantai blok akan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas audit teknologi finansial. Investasi dalam infrastruktur teknologi audit menjadi 

faktor sukses kritis untuk firma audit yang ingin bersaing dalam pasar audit teknologi finansial. 
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